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POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG 

PROGRAM STUDI DIV KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website :ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang  

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

LEMBAR PENJELASAN 

Judul Penelitian: Pengaruh Footbath Therapy Terhadap Penurunan  Skala Nyeri 

Pada Ibu Post Sectio Caesarea di RSU Muhammadiyah Metro Tahun 2021. 

Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan tidak membahayakan fisik maupun 

kesehatan subjek penelitian (responden). Footbath therapy sangat berguna bagi 

responden post sectio caesarea guna membantu mengurangi rasa nyeri. Serta 

berguna untuk pengembangan pelayanan kesehatan maupun keperawatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan  footbath therapy kepada responden 

yang diharapkan dapat membantu responden menurunkan skala nyeri pada ibu 

post sectio caesarea pada kelompok eksperimen dan memberikan tindakan 

keperawatan sesuai prosedur rumah sakit tanpa pemberian terapi musik pada 

kelompok kontrol. Peneliti akan mengobservasi penurunan skala nyeri responden 

setelah 3 kali sehari pemberian footbath therapy pada kelompok eksperimen dan 

pada kelompok kontrol. Selanjutnya data yang diperoleh tersebut digunakan untuk 

mengolah data serta setelah selesai penelitian data akan dimusnahkan. Penelitian 

terhadap responden akan dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari 

responden dengan cara responden menandatangani lembar persetujuan dan semua 

data yang diteliti dijamin kerahasiaannya. Bila selama penelitian ini responden 

merasa tidak nyaman, maka responden berhak untuk tidak melanjutkan 

partisipasinya dalam penelitian ini. Demikian penjelasan mengenai penelitian ini, 

peneliti sangat mengharapkan kerjasama dan keikutsertaan ibu dalam penelitian 

ini. 
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POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG 

PROGRAM STUDI DIV KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website :ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

 E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

LEMBAR PERSETUJUAN/INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama responden (inisial) : 

Nomor responden  :  

Umur    :  

Ruangan   : 

Alamat    : 

 

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, dengan judul “Pengaruh 

Footbath Therapy Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Ibu Post Sectio 

Caesarea Di RSU Muhammadiyah Metro Provinsi Lampung Tahun 2021” dan 

saya yakin tidak membahayakan bagi kesehatan dan dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan. 

Bandar Lampung,...................... 2021 

Menyetujui, 

       Peneliti      Responden 

 

(  Lia Oktarina  )    (........................................) 



 

 

 NIM. 1714301025 
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LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH FOOTBATH THERAPY TERHADAP PENURUNAN SKALA 

NYERI PADA IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU 

MUHAMMADIYAH METRO TAHUN 2021 

 

A. Identitas Responden 

Nama Responden (Inisial) : 

Nomor Responden  : 

Pengalaman Operasi  : 

Umur    : 

Suku    : 

Riwayat Analgesik  : 

 

B. Pre Test Skala Nyeri Numerical Rating Scale (NRS) 

 

C. Post Test Skala Nyeri Numerical Rating Scale (NRS) 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

FOOTBATH THERAPY  TERHADAP PENURUNAN SKALA NYERI PADA IBU 

POST SECTIO CAESAREA 

PERSIAPAN ALAT 

DAN BAHAN 

 

1. Termometer air 

2. Baskom/ ember bentuk tabung dengan tinggi 

44 cm, diameter 47 cm, dan tebal 0,25 cm. 

3. 2 buah handuk ukuran dewasa (70×135 cm) 

4. Wadah air/ termos yang berisi air panas 3 L 

FASE ORIENTASI 1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan prosedur 

4. Menanyakan kesiapan pasien 



 

 

FASE KERJA 1. Menjaga privasi pasien 

2. Berikan klien posisi duduk 

3. Mengukur skala nyeri menggunakan Numerik 

Scale Rating (NSR) dan mengisi lembar 

observasi 

4. Siapkan ember lalu isi dengan air dingin dan air 

panas sampai setengah penuh lalu ukur suhu air 

(40oC) dengan termometer air. 

5. Jika kaki tampak kotor, maka disarankan untuk 

mencuci kaki terlebih dahulu. 

6. Celupkan dan rendam kaki sampai betis (20 

menit) 

7. Lakukan pengukuran suhu setiap 5 menit, jika 

suhu turun maka tambahkan air panas (kaki 

diangkat dari ember) dan ukur kembali suhunya 

dengan termometer. Atau bisa dengan cara 

langsung mengganti dengan ember yang baru 

dengan suhu yang sudah diukur dan pindahkan 

kaki pasien pada ember selanjutnya atau ember 

kedua. 

8. Tutup ember dengan handuk untuk 

mempertahankan suhu 

9. Setelah selesai (20 menit), angkat kaki dan 

keringkan dengan handuk. 

10. Rapikan alat 

FASE 

TERMINASI 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Menyampaikan rencana tindak lanjut 

3. Catat hasil kegiatan dalam lembar observasi 

 

 Modifikasi berdasarkan sumber Kusumastuti (2008) 
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Standar Operasional Prosedur (SOP)  Pengukuran Skala Nyeri 

 

a. Persiapan klien dan lingkungan: 

Beritahu klien tindakan yang akan dilakukan, beri posisi yang 

nyaman. 

b. Identifikasi klien. 

c. Jelaskan prosedur pengukuran skala nyeri pada klien. 

d. Jelaskan pada klien tentang skala nyeri: 

1) 0                      = tidak nyeri, tidak ada keluhan nyeri 

2) 1-3 = nyeri ringan, ada rasa nyeri, mulai terasa 

dan masih dapat ditahan 

3) 4-6 =nyeri sedang, ada rasa nyeri, terasa 

mengganggu dengan usaha yang cukup 

untuk menahannya 

4) 7-10 =nyeri berat, ada nyeri, terasa sangat 

mengganggu / tidak tertahankan sehingga 

harus meringis, menjerit bahkan berteriak. 

e. Kaji pengalaman nyeri klien yang terdahulu 

f. Kaji skala nyeri klien  dengan meminta klien untuk menandai 

angka yang terdapat pada  Numerical Rating Scale yang sesuai 

dengan nyeri yang dialami klien saat itu. 

g. Dokumentasikan hasil pengukuran skala nyeri klien 
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PANDUAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Fase Persiapan 

1. Mempersiapkan rencana penelitian serta alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian dengan mengajukan proposal penelitian. 

2. Mengkonsultasikan perbaikan proposal, prosedur pemberian  footbath 

therapy, dan lembar observasi. 

3. Menentukan waktu dan tempat penelitian yaitu Mei – Juni 2021 di 

Ruang Assalam di RSU Muhammadiyah Metro Tahun 2021 

4. Mengurus administrasi guna keperluan izin penelitian dari pihak 

bersangkutan. 

5. Peneliti melakukan identifikasi pasien sesuai dengan kriteria inklusi 

yang telah ditentukan.  

B. Fase Pretest 

1. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan prosedur penelitian yang 

akan dilakukan. Apabila responden setuju maka responden 

menandatangani informed consent.  

2. Peneliti membagi responden  menjadi dua kelompok, yaitu 32 

responden pertama merupakan kelompok intervensi dan 32 responden 

kedua merupakan kelompok kontrol.  

3. Peneliti memberikan lembar observasi pretest skala nyeri dan 

menjelaskan cara pengisian lembar observasi pada masing-masing 

kelompok responden sebelum diberikan intervensi  footbath therapy. 

4. Responden mengisi lembar observasi dan peneliti sesuai dengan 

kelompok dan keadaan responden. 

 

 

 

 

 



 

 

C. Fase Intervensi 

1. Kelompok intervensi 

Peneliti membuat kesepakatan dengan responden kelompok intervensi 

untuk memberikan  footbath therapy selama 20 menit minimal 24 jam 

setelah melahirkan sectio caesarea di ruang kebidanan. Intervensi 

diberikan 3 kali/hari selama 3 hari dengan posisi yang nyaman  

2. Kelompok kontrol 

Responden kelompok kontrol diberikan terapi sesuai dengan program 

rumah sakit yaitu relaksasi napas dalam menit minimal 24 jam setalah 

melahirkan sectio caesarea di ruang kebidanan. Intervensi dilakukan 

selama 15 menit selama 3x/hari 

D. Fase Posttest 

1. Kelompok intervensi 

Setelah memberikan footbath therapy peneliti menjelaskan cara 

pengisian lembar observasi skala nyeri posttest. Pengisian lembar 

observasi post test skala nyeri diisi oleh responden dengan bantuan 

dari peneliti dan peneliti mengisi lembar observasi sesuai kondisi 

responden. Data tersebut merupakan data posttest (data setelah 

diberikan intervensi). 

2. Kelompok kontrol 

Setelah responden menerima terapi sesuai dengan program rumah sakit 

peneliti menjelaskan cara lembar observasi skala nyeri. Pengisian 

lembar observasi skala nyeri diisi oleh responden dengan bantuan dari 

peneliti dan peneliti mengisi lembar observasi sesuai kondisi 

responden. Data tersebut merupakan data posttest kelompok kontrol. 
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1. Pengajuan Judul Skripsi         

2. Proses Bimbingan Proposal 

Skripsi 

        

3. Seminar Proposal         

4. Perbaikan Proposal dan Kaji Etik         

5. Izin Penelitian         

6. Pelaksanaan Penelitian         

7. Analisis Data         

8. Penyusunan Laporan Penelitian         



 

 

9. Seminar Hasil Penelitian         
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Publikasi         

 

Lampiran 10      DATA TABULASI PENELITIAN 

PENGARUH FOOTBATH THERAPY TERHADAP PENURUNAN SKALA NYERI PADA IBU  

POST SECTIO CAESAREA DI RSU MUHAMMADIYAH METRO TAHUN 2021 

TANGGAL 28 MEI 2021 - 30 JUNI 2021 

NO 
NAMA 

INISIAL 

NO. 

RM 
RUANG ALAMAT USIA  SUKU 

PENGALAMAN 

SEBELUMNYA 

   RIWAYAT 

TERAPI  

            EKSPERIMEN                  KONTROL 
SELISIH 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

1 Ny. A 171512 Assalam Batang Hari 21   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

2 Ny. A 173517 Assalam Bantul 29   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 5 3     2 

3 Ny. E 119170 Assalam Trimurjo 40   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     2 

4 Ny. H 146355 Assalam Kota Gajah 33   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 7     0 

5 Ny. S 171410 Assalam Tubaba 34   Lampung   Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

6 Ny. F 173422 Assalam Pekalongan 30   Jawa   Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 5     1 

7 Ny. E 173918 Assalam Sekampung 19   Sunda   Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     2 

8 Ny. S 173009 Assalam Purbolinggo 23   Jawa   Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     1 

9 Ny. R 174052 Assalam 
Labuhan 

Ratu 
26   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

10 Ny. S 173224 Assalam Batang Hari 32   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     2 

11 Ny. R 174158 Assalam Tegineneng 32   Lampung Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 5 3     2 



 

 

12 Ny. T 174161 Assalam Purbolinggo 24   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

13 Ny. E 174207 Assalam Trimurjo 26   Sunda Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

14 Ny. Y 105773 Assalam Trimurjo 32   Jawa    Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 7     0 

15 Ny. I 97311 Assalam Pekalongan 28   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

16 Ny. M 173577 Assalam Sekampung 28   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 7     0 

17 Ny. I 64032 Assalam Trimurjo 27   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

18 Ny. H 94410 Assalam Pekalongan 37   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 5 3     2 

19 Ny. E  73288 Assalam 
Mekar 
Mulyo 

28   Sunda Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     2 

20 Ny. N 79206 Assalam 16 C 26   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 7     0 

21 Ny. L 15524 Assalam 
Raman 

Utara 
28   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 5 3     2 

22 Ny. I 86617 Assalam 21 Yosodadi 36   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

23 Ny. R 173734 Assalam Kota Gajah 28   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 5     1 

24 Ny. W 62317 Assalam Ganjar Asri 31   Sunda Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

25 Ny. G 124018 Assalam Metro 27   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     2 

26 Ny. N 99303 Assalam Batang Hari 33   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

27 Ny. D 173811 Assalam Bantul 23   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

28 Ny. A 173210 Assalam 
Gaya Baru, 

Lamteng 
35 

  
Palembang 

Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 6 4     2 

29 Ny. Y 173913 Assalam Trimurjo 27   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 5     2 

30 Ny. S 173932 Assalam 
Bumi Ratu 

Nuban 
21   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6     1 

31 Ny. S 163288 Assalam 
Ganjar 

Agung 
36   Lampung Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 6   1 

32 Ny. Y 173974 Assalam 
Ganjar 

Agung 
32   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV 7 7   0 

33 Ny. H 143665 Assalam Yosomulyo 38   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

34 Ny. S 170546 Assalam Batanghari 42   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     5 4 1 

35 Ny. T 109754 Assalam Batanghari 25   Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 



 

 

Palembang 

36 Ny. S 158740 Assalam Rumbia 34   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

37 Ny. A 173167 Assalam 
Bumi Ratu 

Nuban 
24   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

38 Ny. A 173237 Assalam 
Metro 

Kibang 
29   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     5 4 1 

39 Ny. N 173215 Assalam Trimurjo 35   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

40 Ny. B 173236 Assalam 
Raman 

Utara 
31 

  

Palembang 
Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

41 Ny. M 139485 Assalam 
Ganjar 
Agung 

28   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

42 Ny. N 174087 Assalam 
Purwosari, 

Natar 
29   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

43 Ny. R 140643 Assalam Mulyojati 20   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

44 Ny. V 174329 Assalam Trimurjo 19   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

45 Ny. N 174263 Assalam Hadimulyo 25   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

46 Ny. I 170408 Assalam 
Seputih 

Banyak 
27   Lampung Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

47 Ny. E 174423 Assalam Bekri 23   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

48 Ny. U 173266 Assalam Tegineneng 30   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

49 Ny. I 171865 Assalam Trimurjo 31   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

50 Ny. T 173285 Assalam 
Bangunsari, 

Lamteng 
31   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

51 Ny. S 173340 Assalam 
Batanghari 

Nuban 
28   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

52 Ny. C 173252 Assalam Pekalongan 29   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

53 Ny. W 175715 Assalam Natar 24   Lampung Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

54 Ny. D 174615 Assalam Tegineneng 27   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

55 Ny. N 140077 Assalam Punggur 36   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

56 Ny. S 173764 Assalam 
Seputih 
Raman 

31   Lampung Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     5 4 1 

57 Ny. V 174232 Assalam Sekampung 42   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 



 

 

58 Ny. N 172353 Assalam Metro 22   Jawa Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     6 5 1 

59 Ny. H 174203 Assalam Trimurjo 34   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

60 Ny. Y 144605 Assalam Metro 23   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

61 Ny. R 171981 Assalam Hadimulyo 27   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

62 Ny. D 173835 Assalam Natar 23   Lampung Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 7 0 

63 Ny. C 173552 Assalam Way Seputih 33   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     7 6 1 

64 Ny. T 109754 Assalam Batanghari 25   Jawa Tidak Pernah Ketorolac/30 mg/ IV     5 4 1 
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Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Uji Normalitas 

Kelompok Intervensi 

Pretest Intervensi 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

Posttest Intervensi 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Uji Normalitas 

Kelompok Intervensi  

Pretest Intervensi Mean 6.5000 .12700 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
6.2410  

Upper 

Bound 
6.7590  

5% Trimmed Mean 6.5556  



 

 

Median 7.0000  

Variance .516  

Std. Deviation .71842  

Minimum 5.00  

Maximum 7.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -1.114 .414 

Kurtosis -.080 .809 

Posttest Intervensi Mean 5.1563 .22500 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
4.6974  

Upper 

Bound 
5.6151  

5% Trimmed Mean 5.1736  

Median 5.0000  

Variance 1.620  



 

 

Std. Deviation 1.27278  

Minimum 3.00  

Maximum 7.00  

Range 4.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness -.211 .414 

Kurtosis -.933 .809 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Uji Normalitas 

Kelompok Intervensi 

Pretest Intervensi .382 32 .000 .688 32 .000 

Posttest Intervensi .184 32 .008 .911 32 .012 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Kelompok Intervensi  



 

 

Normal Q-Q Plots 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest Intervensi - 

Pretest Intervensi 

Negative 

Ranks 
27a 14.00 378.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   

Total 32   

a. Posttest Intervensi < Pretest Intervensi 

b. Posttest Intervensi > Pretest Intervensi 

c. Posttest Intervensi = Pretest Intervensi 

 

Test Statistics 

 

Posttest 

Intervensi - 

Pretest 

Intervensi 

Z -4.696b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 



 

 

 

 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 

Group N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pretest Intervensi Kelompok Intervensi 32 39.75 1272.00 

Kelompok Kontrol 32 25.25 808.00 

Total 64   

 

 

 

 

 

Test Statistics 

 

Pretest 

Intervensi 

Mann-Whitney U 280.000 

Wilcoxon W 808.000 

Z -3.483 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

 



 

 

 

a. Grouping Variable: Group 

Frequency Table 

 

Usia Kelompok Intervensi 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Vali

d 

Remaja Akhir (17-25 

tahun) 
6 18.8 18.8 18.8 

Dewasa Awal (26-35) 22 68.8 68.8 87.5 

Dewasa Akhir (36-45 

tahun) 
4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Suku kelompok Intervensi 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Vali

d 

Jawa 17 53.1 53.1 53.1 

Lampung 10 31.3 31.3 84.4 

Suku 

Lainnya 
5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 



 

 

Pengalaman Operasi Kelompok Intervensi 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Vali

d 

Tidak pernah 19 59.4 59.4 59.4 

Pernah Operasi 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Usia Kelompok Kontrol 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Val

id 

Remaja Akhir (17-25 

tahun) 
11 34.4 34.4 34.4 

Dewasa Awal (26-35) 17 53.1 53.1 87.5 

Dewasa Akhir (36-45 

tahun) 
4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Suku kelompok Kontrol 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

Jawa 22 68.8 68.8 68.8 

Lampung 8 25.0 25.0 93.8 



 

 

Suku 

Lainnya 
2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

Pengalaman Operasi Kelompok Kontrol 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

Tidak pernah 21 65.6 65.6 65.6 

Pernah 

Operasi 
11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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